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ABSTRAK
Jalan merupakan sarana transportasi yang dapat menghubungkan suatu 

wilayah ke wilayah lain guna untuk memperlancar suatu kegiatan. Sesuai dengan 
perkembangan jalan pada saat ini, dimana ada dua jenis pembangunan perkerasan 
jalan yang digunakan antara lainnya perkerasan kaku (rigid pavement). Didalam 
perhitungan perkerasan kaku, ada beberapa macam metode yang dapat digunakan 
sebagai landasan atau acuan dalam perhitungan yaitu Metode SNI dan AASHTO 
1993.

Tujuan dari penulisan ini adalah memperbandingkan dua metode 
perhitungan yaitu dengan cara SNI (Pd-T-14-2003) dan AASHTO’93 pada 
perkerasan kaku. Penelitian ini dilakukan pada Jalan Kol.H.Barlian Ruas Kanan. 
Data sekunder berupa data CBR, peta lokasi, dan data LHR tahun 2010. Data 
tersebut di input di dalam program dan di analisis melalui program Lotus 123.

Hasil akhir dari penelitian ini merupakan tebal pelat beton serta luas 
penampang tulangan dari kedua metode. Pada Metode SNI (Pd-T-14-2003) tebal 
slab beton : 230 mm, As memanjang : 169,2 mm2/m lebar, As melintang : 118,46 
mm2/m lebar sedangkan pada metode AASHTO 1993 tebal siap beton : 163 mm, 
As memanjang : 7056 mm2/nT, As melintang 4939 mm2/m\ Didapat kesimpulan 
bahwa kedua metode tersebut berbeda pada hasil perhitungannya karena adanya 
perbedaan parameter perencanaan dan nilai satuan.

Kata kunci: Tebal Perkerasan Kaku, Lotus,SNI, AASHTO 1993
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ABSTRACT
Road transport is a means to connect the region to other regions in order to 

facilitate an activity. In accordance with the development of the road at the 
moment, where there are two types of development pavement used among other 
rigid pavement. In the calculation of rigid pavement, there are several different 
methods that can be used as a basis or reference in the method of calculation of 
SNI and AASHTO 1993.

The purpose of this paper is to' compare two methods of calculation is by 
SNI (Pd-T-14-2003) and AASHTO'93 on rigid pavement. The research was 
conducted at Jalan Kol. H. Barlian Ruas Right. CBR secondary data, location 
maps and data LHR in 2010. The data is inputted in the program and analyzed 
throughthe Lotus 123.

The end result of this research is a thick slab of concrete and reinforeing 
cross-sectional area of the two methods. In SNI method (Pd-T-14-2003) thick 
concrete slab: 230 mm, As elongated: 169.2 mm2, As transverse: 118.46 mm2, 
while the 1993 AASHTO method thick concrete siap: 16.3 mm2/m', As elongated: 
7056 mm2/m' transverse As 4939 mm 2/m\ Be concluded that the two methods 
differ in the calculation results because of differences in design parameters and 
unitvalue.

Keywords: Rigid Pavement Thickness Lotus, AASHTO 1993
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slab beton : 230 mm, As memanjang : 169,2 mm2, As melintang : 118,46 mm2 
sedangkan pada metode AASHTO 1993 tebal siap beton : 16,3 mm2/m\ As 
memanjang : 7056 mm2/m’. As melintang 4939 mm2/m\ Didapat kesimpulan 
bahwa kedua metode tersebut berbeda pada hasil perhitungannya karena adanya 
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jalan merupakan sarana transportasi yang dapat menghubungkan suatu 

wilayah ke wilayah lain guna untuk memperlancar suatu kegiatan. Untuk 

mendukung kelancaran akses pada Jalan Kol. H. Barlian, maka di butuhkannya 

matang dan maksimal, baik dari perhitungan struktur jalan

S

perencanaan yang
maupun managemen transportnya, sehingga jalan dapat di akses dengan aman dan 

nyaman sesuai umur rencana yang ditetapkan. Seiring perkembangan jalan pada saat 

ini, dimana ada dua jenis pembangunan perkerasan jalan yang digunakan yaitu

perkerasan lentur {flexible pavement) dan perkerasan kaku {rigidpavement).

Jika ditinjau dari segi ekonomis rigid pavement lebih menguntungkan, 

karena ketebalan konstruksinya lebih tipis dibanding jalan aspal untuk lalu lintas dan 

tanah dasar yang sama. Sehingga kebutuhan agregatnya lebih sedikit yaitu setengah 

dari jalan aspal. Perkerasan jalan beton semen atau secara umum disebut perkerasan 

kaku, terdiri atas plat (slab) beton semen sebagai lapis pondasi dan lapis pondasi 

bawah (bisa juga tidak ada) di atas tanah dasar. Dalam konstruksi perkerasan kaku,

plat beton sering disebut sebagai lapis pondasi karena dimungkinkan masih adanya 

lapisan aspal beton di atasnya yang berfungsi sebagai lapis permukaan. Perkerasan 

beton yang kaku memiliki modulus elastisitas yang tinggi akan mendistribusikan 

beban ke bidang tanah dasar yang cukup luas sehingga bagian terbesar dari kapasitas 

struktur perkerasan diperoleh dari plat beton itu sendiri.

Seiring berkembangnya zaman, teknologi dalam bidang rancang bangunpun 

semakin meningkat. Khususnya di bidang teknik sipil, harus di tuntut lebih mengasa 

kemampuan dalam pengaplikasian program. Banyak sekali program yang dapat 

dimanfaatkan untuk memfasilitasi pekerjaan di bidang konstruksi, contohnya 

AutoCad, SAP2000, MatLab, Plaxis, GeoSlope maupun Lotus dan masih banyak 

program lainnya. Berdasarkan hal tersebut, dengan memanfaatkan teknologi yang 

ada maka Penulis mencoba untuk menganalisis data yang ada di lapangan, dengan 

menggunakan bantuan program komputer. Dimana pengaplikasian program 

digunakan untuk menghitung tebal perkerasan kaku (rigidpavement) pada Jalan Kol. 
H. Barlian adalah Program Lotus.
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Program Lotus merupakan Software yang dikembangkan oleh Development 

Corporation USA pada tahun 70-an. Lotus biasanya di gunakan untuk aplikasi 

sebagai elektronis spred sheet yaitu pembuatan lembar keija secara elektronik, 

sebagai data base manajemen dimana sistem Lotus dapat berinteraksi dengan data 

base yang lainnya, dan yang terakhir memberikan hasil grafik dimana fungsi grafik 

itu sendiri dalam suatu lembaran keija digunakan untuk memudahkan penjelasan 

work sheet tersebut.
Dengan adanya fasilitas ini, kita dapat lebih mudah dan menghemat waktu 

dalam merencanakan perhitungan proyek jalan. Jika dalam proyek tersebut 

mengalami kesalahan atau hasil akhir yang di dapat tidak memenuhi persyaratan, 

maka kita dapat mengontrol kesalahan tersebut lebih cepat dan terarah. Penggunaan 

program ini juga dapat menghasilkan output lebih efisiensi serta efektifitas keija 

yang lebih baik dibandingkan dengan perhitungan secara manual.

1.2. Perumusan Masalah

Didalam perhitungan perkerasan kaku (rigid pavement) ada beberapa macam 

metode yang dapat digunakan sebagai landasan atau acuan dalam perhitungan. 

Dimana pada pembahasan tugas akhir ini, akan menggunakan dua metode yatu 

Metode SNI dan AASHTO 1993 sebagai pedoman perhitungan. Dengan kedua 

metode ini akan memperbandingkan parameter perhitungan maupun hasil akhir 

tebal pelat beton beserta luas tulangan yang di dapat.

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dan tujuan dari penulisan ini adalah memperbandingkan dua metode 

perhitungan yaitu dengan cara SNI dan AASHTO’93 pada perkerasan kaku.

1.4. Ruang Lingup Penulisan

Ruang lingkup penyusunan pada laporan ini adalah menganalisa perhitung 

struktur perkerasan kaku (rigid pavement) menggunakan Metode SNI (Pd T-14- 

2003) dan AASHTO 1993 dengan bantuan program Lotus.
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1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini disajikan menjadi lima bab 

pokok bahasan, yaitu sebagai berikut:

BAB 1. Pendahuluan
Bab ini berisi mengenai uraian tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan sistematika 

penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi mengenai data literatur atau penjelasan tentang beberapa hal 

berkaitan dengan masalah yang di bahas.

BAB III. Metodologi Penelitian 

Bab ini akan membahas tentang metode dan data-data yang digunakan untuk 

menganalisa perhitungan.

BAB IV. Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang analisa dan pembahasan dari data-data perhitungan dan 

merupakan hasil simulasi komputer.

BAB V. Kesimpulan dan Saran

Merupakan bab yang berisi mengenai kesimpulan dari materi yang di uraikan pada 

bab-bab sebelumnya dan pada bab ini di tulis saran demi kesempurnaan dan 

perbaikan bagi semua pihak.
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